} LK PERPUSTAKAAN |
PENERAPAN nmnwm+ WM'LK

-

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SOSIOLOGI POKOK
BAHASAN KELOMPOK SOSIAL (KELOMPOK TANT)
MELALUI PEMBELAJARAN MICRO TEACHING

TUHAMMADIYAH

JURUSAN PENDIDIKAN SOSIOLOGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

2013




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Penerapan Pembelajaran Micro Teaching untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Sosiologi Pokok Bahasan Kelompok Sosial
(Kelompok Tani) melalui Model Pembelajaran Micro Teaching
Siswa Kelas X1

Gowa., /




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi atas nama Edisah, NIM 10538142209 diterima dan disahkan olch
Panitia  Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar Nomor: 088 Tahun 1435 H/2014 M, Sebagai salah satu
syarat guna memperoleh Gelar /1 Pendidikan pada Jurusan Pendidikan
Sosiologi Fakulas Keguruangr \\ idikan Universitas Muhammadiyah

Makassar, Yudisium pa T, g1 2014,
\ 15 Sya’ban 1435 H




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

A AKASS 0

cone
N

N an TS
-hb‘\“ll'.,"l
(N .,
-3 ~\‘ ',' "
3 *
- S




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
FAKULTAS KEGURUAN DAN mmi SR

\\\\\“’I,/// gt
o/ ,// >




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
KARTU KONTOL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama . Edisah

Stambuk : 10538 1422 09
Jurusan : Pendidikan Sosiolog
Fakultas ; Keguruan dan i /‘»
Pembimbing 1 - Dra.Hj. S ahsit

atkan Hasil Belajar
clompok  Tami) melalui
'-\ Muhammadiyah

Judul

|||||||
fffff

Catatan. mahasiswe
minin




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
KARTU KONTOL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama . Edisah
Stambuk - 10538 1422 09
Jurusan . Pendidikan Sosiolog

Fakultas ; qu 0 H L
Pembimbing 11 : Drs. ,f"
Judul - Peney ; ifuk Meningkatkan Hasil Belajar

ok Tam) melalu

- .§Q~" o0 P\KA\" 611 '/'qA \‘3
7 2 /
DQ\' : ;.’ ) \‘\“'h/// 8 DY 5

L \ N
‘/ §"'\ -hb\‘\\“”:““"", ¥all

.

g,




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Diketahui:




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

= 2 o iy
‘,,f" “‘ L3R

< . ! ’«' \\\\‘“l":////
~ vz \\\“_ “‘N

<
i ey
&g

"I: \f‘ P %w‘; &\\
i “h wwnn‘w%

B a8
0 <l




ABSTRAK

EDISAH. 2013. “Penerapan Pembelajaran Micro Teaching untuk Meningkatkan Hasil
Belajara Sosiologi Pokok Bahasan Kelompok Sosial (Kelompok Tami) melalw
Pembelajaran Micro Teaching Siswa Kelas X1 Muhammadiyah Sungguminasa
Kabupaten ~ Gowa. Jurusan Pendidikan Sosiologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Umversitas Muhammidivah Makassar.  Skripsi  dibimbing oleh. Hj.
Syahribulan. K., Hambali. /\

Masalah utama dalaggpentc \ alah bagaimana cara Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas ' uminasa Kabupaten Gowa Melalui
Pembelajaran Mic ;f @ah hndakan kelas (classroom acction
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

pembelajaran yang efektif dalam berdiskusi. Artinva situasi dimana guru dengan
siswa atau siwa dengan siswa yang lain saling bertukar pendapat secara lisan,
saling berbagi gagasan dan pendapat.




Dalam dunia pendidikan yang semakin demokratis seperti pada zaman
sekarang ini, pembelajaran  micro teaching mendapat perhatian besar karna
memiliki arti penting dalam merangsang para siswa untuk belajar dan

/ fasan pembelajaran micro
\\\ dalam pemikiran

mengespresikan pendapat secara b
Berdasarkan

teaching oleh g
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Partisipasi antara keduanya sangat berpenga

pembelajaran yang dunginkan Hal ini dapat diartikan bahwa dalam suatu proses
belajar mengajar harus ada keterlibatan antara guru dan siswa. Proses belajar itu
bergairah dalam pemikiran siswa.




Berdasarkan  hasil observasi, penulis mendapatkan salah satu masalah

yang dihadapi dalam proses belajar mengajar yakni pembelajaran yang diterapkan

oleh guru-guru bidang studi khususnya guru mata pelajaran sosiologi yang belum
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tugas yang diperintahkan guru atau mencan sumber-sumber maten lain vang
sekiranya dapat membantu mereka dalam memahami pelajaran dan lain-lain, Hal
tersebut dapat membuat siswa dilibatkan dalam proses belajar mengajar baik
secara fisik maupaun mental Suatu keterlibatan siswa dalam proses belajar




mengajar merupakan suatu hal yang sangat menentukan dalam pencapaian hasil
belajar siswa terscbut. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin siswa terlibat

dalam proses belajar mengajar, maka semakin besar pula pencapaian hasil belajar

teratur, dan telap dari orang-orang yang melaksanakan peranannya yang
saling berkartan guna mencapai tujuan yang sama. Kelompok sosial adalah
sejumlah orang yang saling berhubungan secara teratur




# d Soerjono Sockanto Kelompok sosial adalah himpunan atau kesatuan
manusia yang hidup bersama, antaranggotanya saling berhubungan, saling
me mengaruhi dan memiliki kesadaran untuk saling menolong,

# ¢ Bierens deHaan Kelompok(SoSal bukan merupakan jumlah anggotanya

tukan oleh datang dan pergi
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< Kenyataan

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi yang di lakukan oleh
penulis di SMA Muhammadiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa bahwa

pembelajaran senng  dig -'A pembelajaran  vang sifatnva
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informasi yang diajarkan melalui komunikasi yang terjadi selama
pembelajaran berlangsung baik antar siswa maupun komunikasi guru




dengan siswa. Sehingga diskusi menjadi tatanan sosial dimana guru
dapat membantu siswa menganalisis proses belajar meraka.
2. Amematif pemecahan masalah

Muhammadiyahsungguminasa Kabupaten Gowa




Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah yang diangkat peneliti adalah “Bagaimana untuk
meningkatkan hasil belajar sosiologi pokok bahasan kelompok sosial

melalui  pembelajaran e:x*hmg siswa  kelas

XI SMA

o

‘\'\‘\ { i £ /F('ﬂ’
\ \V\11L1/7/ //
s P

Qo

o

Bagi lembaga, scbagai penambah sumber keilmuan yang baru bagi
lembaga, sehingga lembaga tersebut lebih sering menggunakan pembelajaran
micro Teaching Sebagai upaya menuju terhadap demokratisasi pendidikan.




Bagi guru, sebagai alat tolak ukur bagi model yang telah disampaikan oleh

guru dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, sehingga guru dapat

menggunakan pembelajaran yang lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar




BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A Kajian Pustaka
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hasil dari lathan atau pengalaman. Sedangkan menurut Gage dalam Sagala
belajar adalah sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya
sebaga akibat dari pengalaman.
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Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa vang kompleks, sebagal

tindakan belajar hanyva dialamih oleh siswa sendin. Dimvati dan Mujiono dalam

Sagala Mengemukakan siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadnya

Dari defenisi-defenisi yang di kemukakan di atas, dapat dikemukakan

adanya beberapa elemen penting vang mencinikan pengertian tentang belajar,

yaitu:
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a Belajar merupakan suatu perubahan di dalam tingkah laku, di mana
perubahan itu dapat mengarah kepada kepada tingkah laku yang lebih
baik, tetapi juga kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih

erjadi melalui latthan atau

........
‘‘‘‘‘‘

Pengertian hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang,
sebagai akibat dan perlakuan dan kegiatannya. Benkut ini beberapa pengertian

hasil belajar yang di kemukakan oleh beberapa ahli.
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Pandangan Gagne dalam Suprijono. terdapat lima hasil belajar yang
merupakan kapabilitas siswa, yait®

a. Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan pengetahuan
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merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluarion (menilai). Domain
afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon),
valuing (mlai), organization (organisasi), characterization (karakteisasi). Domain

psikomotorik juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial,
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manajenial dan intelektual Sementara, menurut Lindgren dalam Suprijono (2010)
mengemukakan bahwa hasil belajar meliputi kecakapan, informasi, pengertian
dan sikap.
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sebagai berikut:
1) Siswa dapat mengingat fakta, prinsip, konsep yang telah dipelajannya
dalam waktu yang cukup lama.




2) Siswa dapat memberikan contoh dan konsep dan prinsip vang telah
dipelajarinya.
3) Siswa dapat mengaplikasikan atau menggunakan konsep dan prinsip

yang telah dipelajarinya.

untuk mempelajan  bahan
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Sesuai dengan tumbuh berkembangnya peradaban manusia peradaban
manusia, maka sebagai ilmu pengetahuan yang tergabung dalam filsafat kemudian
memisahkan din dan memihak pada urusannya sendiri. Tepatnya pada abad ke-
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19, sosiologt muncul sebagai sosok ilmu pengetahuan vang berusaha berdin
sendin dengan kajian tentang kehidupan manusia dalam masyarakat.
Rasyid mengemukakan bahwa tokoh yang dianggap sebagai bapak

sosiologi adalah August Comte, seoring @hli filsafat dan prancis. August Comte

n bukunya vyang tersohor

i8. Isulah sosiologi
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mempelajan masyarakat sebagai keseluruhan, yakm antar hubungan diantara

manusia dengan manusia, manusia dengan kelompok, kelompok dengan

kelompok baik statis maupun dinamis.
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Jadi, dapat dikatakan bahwa sosologi tidak hanya merupakan suatu
kumpulan subdisiplin segala bidang kehidupan, melainkan merupakan suatu studi
tentang masyararakat. Walaupun sebe
pengetahuan lainnya, namun sosielbgy ‘memandang kehidupan bermasyarakat

sian objek sosiologi sama dengan ilmu

dengan caranya sendiri.

4. Obyek Sosiologi

)
.
\\

- M.J Herskovits dalam Abdulsyani, mengemukakan bahwa masyarakat adalah
kelompok individu yang diorgamsasikan dan mengikuti satu cara hidup

tertentu.
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Pandangan mengenai obyek studi sosiologi umumnya para ahli
memusatkan perhatiannya pada liku-liku pergaulan hidup dengan segala resiko
sosialnya Pandangan populer tentang masyarakat difokuskan pada kenyataan

personal  yang semakin - mampu
), tingkah laku sckelompok

Ty ne akikat huaba

akomodasi, asimilasi, dan akulturasi untuk mencapai tujuan bersama, bahkan
mungkin mengadakan persaingan, pertikaian, dan konflik. Dengan demikian,
interaksi merupakan svarat utama yang harus dipenuhi agar terbentuk kelompok

sosial.
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Sebagai gambaran Anda tentang pengertian kelompok sosial, berikut ini
merupakan beberapa kutipan pengertian yang diambil dani beberapa sosiolog

a Astrid Soesanto Kelompok sosial adalah kesatuan dari dua atau lebih individu

“\N{/\ BT0)
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Dengan demikian, kelompok sosial adalah kumpulan orang yang
memiliki kesadaran bersama akan keanggotaan dan saling berinteraksi. Oleh

19




karena itu, kelompok sosial bukan hanya merupakan kumpulan manusia, tetapi
juga mempunyai suatu ikatan psikologis yang diwujudkan dalam bentuk

interaksi sosial secara tetap dan teratur.

: . suatu kelompok, yaitu
L !' ! voud! » r N ’

terhadap pembentukan kepribadian individual. Oleh karena itu, R M. Mac Iver
dan Charles H. Page mengemukakan bahwa suatu kesatuan atau himpunan
manusia baru bisa disebut kelompok sosial apabila memiliki ciri-cin sebagai
berikut.

20




a  Merupakan kesatuan yang nyata atau ada tidaknya orgamisasi. Hal ini berarti

suatu kelompok sosial merupakan kumpulan manusia yang dapat dikenali

cukup menonjol dan suatu kelompok sosial, terutama dalam kelompok sosial
kecil yang frekuensi dan intensitas hubungan antaranggota kelompok relatif
tinggt dan berlangsung secara akrab karena di antara mereka saling mengenal

dengan baik. Hubungan tersebut dilatarbelakangi oleh adanya hasrat dan

21




kebutuhan dari setiap anggota vang dalam pemenuhan nya tidak dapat
dilakukan oleh sendin.

d.  Adanya faktor yang dimiliki bersama schingga hubungan di antara

¢. Pembentukan Kelompok Sosi
Bergabung dengan sebuah kelompok merupakan sesuatu yang murni muncul
dan keinginan din sendini atau secara kebetulan. Misalnya, seseorang terlahir

dalam keluarga tertentu. Namun, ada juga vang merupakan sebuah pilihan yang




dimginkan seseorang Dua faktor utama yang tampaknya mengarahkan pilihan
tersebut adalah kedekatan dan kesamaan Pengelompokan manusia umumnya

dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, vaitu:

Selain itu, kelompok-kelompok manusia juga melalui hasil pengalaman
prakus, intelektual, dan emosional berikut
a Pengalaman praktis, vaitu pengelompokan yang didasarkan pada aktivitas

vang dilakukan manusia guna memenuhi hasrat dan keinginannya,

23




b. Pengalaman intelektual, yaitu pengelompokan yang didasarkan pada
keterbatasan akal sescorang sehingga memerlukan bimbingan dan arahan

manusia lain
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umumnya terbentuk kebudayaan vang sama dalam suatu kesatuan kelompok
teritorial. Contohnya, kesatuan orang-orang pada suatu rukun tetangga (RT)

atau rukun warga (RW). Di daerah perantauan, sering kita temukan kelompok-

24




kelompok sosial yang dibentuk atas dasar kesamaan daerah asal. Munculnya
rasa senasib dan seperjuangan di daerah perantauan telah memperkuat ikatan
dalam kelompok sosial seperti ini Contohnya, kelompok mahasiswa asal

AT
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tani,agroindustri, pemasaran, dan jasa penunjang (UU No 16, 2006) Menurut
Permentan No. 273 tahun 2007 tentang Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani
menyatakan bahwa Kelompoktani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang
dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial,

25




ekonomi, sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan
usaha anggota.

a Fungsi Kelompok tani

kelompok tani, secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan

usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik
dipandang dari segi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas.

b. Pengembangan Kelompok tani

26




Pengembangan kelompoktanm diarahkan pada peningkatan kemampuan
kelompok tani dalam melaksanakan fungsinya, dicirikan antara lain:

a4 Adanya pertemuan/rapat  anggola/rapal  pengurus
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penyisihan hasil usaha/kegiatan kelompok.
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Dalam pengembangan kelompok usaha bersama, kelembagaan kelompok
tani perlu dilakukan penguatan kelembagaan agar dapat berperan dan berfungsi
menjadi kelembagaan kooperatif dan produktif yait.

kebutuhan ekonomi yang disebut juga sebagai faktor-faktor produksi, dengan
jumlah yang terbatas. Ini berupa sumber daya alam, sumber daya manusia,
sumber daya kapital, atau barang-barang modal, serta kewirausahaan

femtrepreneurship). Kegiatan konsumsi Kebutuhan konsumsi ialah kegiatan

28




menggunakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan. Barang dan jasa
tersebut dihasilkan oleh proses produksi (yang disebut juga komoditas).

Kegiatan konsumsi dan produksi menghasilkan gaya tarik menarik yang
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mekanisme yang menentukan gaya tarik menank antara kegiatan produksi dan
kegiatan konsumsi. Kegiatan ini mengarahkan agar komoditas vang dihasilkan
oleh kegiatan produksi secara wajar dapat dinikmati oleh kegiatan konsumsi

29



sesual dengan pendapatan. Jadi kegiatan distribusi secara makro erat kaitannya
dengan mekanisme harga Peran kegistan distnbusi dalam hal ini dapat
disimpulkan  sebagai peran  dalam  memperlancar sampainya  berbagai
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kelompoktani dapat berfungsi sebagai kelas belajar, sebagai unit produksi,
serta sebagai wahana kerjasama menuwju kelompok tani sebagai kelompok
usaha (Puslubtan,) Dalam rangka memingkatkan pendapatan petani, perlu

30




dilakukan upava-upaya untuk pengembangan kelompok sebagai berikut :
Pengembangan Agro Input ( Saprodi ) Sarana Produksi adalah semua bahan

baku dan bahan pembantu yang digunakan dalam proses produksi seperti

mampu meningkatkan produksi dan wakw ke waktu dengan produk yang
semakin berkwalitas. Dalam upaya peningkatan produksi tersebut, kelompok
tani perlu menangam bagaimana proses budidaya tanaman yang dikembangkan
agar tumbuh dan berkembang dengan baik dengan penerapan tekhnologi

31



anjuran, dan Petugas pengendalian hama yang selalu siap mengendalikan
serangan hama yang berkembang di setiap lahan usahatani anggota kelompok.
Pengembangan Agro Industri

Kegiatan yang dilakukan d; agro industri adalah keseluruhan proses
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Untuk pengembangan kelompok pada seksi im dilakukan kerja sama
kelompok dengan pihak-pihak yang terkait langsung dengan kepentingan
kelompok seperti Koperasi, Gapoktan, dinas-dinas lingkup pertaman,

32



perbankan dan lmn-lain, sehingga diharapkan semua kepentingan kelompok
untuk mendukung kemajuan usaha dalam rangka mensejahterakan anggota bisa
terpenuhi, baik dalam hal permodalan, tekhnologi, dan sarana-sarana
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terjadi secara utuh, ndak berkembang pada aspek kognitif, melainkan aspek
afektif dan psikomotor. Pendekatan micro teaching (MT) mengharapkan siswa

dapat menemukan sendin maten pembelajaran vang dipelajannya.
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Bagan Kerangka Pikir

Kondisi awal 1. Guru masih menggunakan
siswa —————| , pembelajaran yang konvensional
asil belajar siswa masih rendah

tergolong cukup rendah metode ceramah, akibatnva hasil belajar sosiologi siswa
masih tergolong cukup rendah.

» Tindakan selanjuinya dengan menggunakan model pembelajaran  mucro

teaching (MT) pada siklus I dan siklus 11



# Kondisi akhir dengan menggunakan model pembelajaran micro teaching
(MT) dapat menumbuhkan kemampuan kerja sama kreanf berfikir kntis dan

memiliki kemampuan untuk membantu teman sehingga belajar siswa meningkat.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dils iA enelitian Tindakan Kelas (PTK)

vang dilaksanakan seca

. Ny
\ g\ =
\,\\ ’_ /'//&wo \\\

..“

"’l N\ g

Rancangan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan terdin atas dua
siklus, yakni siklus pertama dan siklus kedua. Dan jika belum berhasil maka akan

di lanjutkan ke siklus berikutnya, Namun pada penelitian ini hanva sampai pada



siklus  kedua. ~ Bahwa  penelitan  dilaksanakan  beberapa  prosedur
vaitu:Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi
Gambar 3.1

SIKLUS PENELITIAN TINDAK/

/,
\\\ﬁ‘-” ::(/?;

Langkah-langkah tahap perencanaan adalah sebagai berikut :
a. Menelaah kurikulum SMA dan sederajat kelas X1 Semester | mata
pelajaran Sosiolog

b. Memilih pokok bahasan kelompok sosial




¢. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
d. Membuat skenario pembelajaran untuk melaksanakan tindakan dengan

penerapkan pembelajaran  micro  teaching Membuat instrument

e
"IN,
A
/4

VNN
\

¢. Membenkan kesempatan kepada siswa untuk menvelesaikan masalah
sesuai dengan strategi vang ia ketahui baik secara perorangan maupun
dengan kerja kelompok.



d. Membenkan umpan balik posiuf terhadap tanggapan siswa dan
menekankan konsep dan maten yang diberikan.

e. Melakukan penugasan kepada siswa sesuai dengan bahan yang telah

atau kegagalan siswa, de
merumuskan rencana perbaikan pada tahap selanjutnya.

as




Siklus 11
Pada prinsipnya kegiatan dalam siklus 11 ini adalah pengulangan

langkah kerja siklus sebelumnya yang telah mengalami perbaikan dan

mﬂgﬂmbﬂﬂgﬂﬂ yang disesuaikanp
Kegiatan-kegi /

atan / \ secara spiral yang
inkdn i * il dimana tiap siklus

pean hasil refleksi dari siklus 1

[t [ b ‘ 1k ‘1’
N
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teknikpengumpulan data dalam penelitian imi adalah sebagai berikut;
1. Observasi (pengamatan langsung)

Metode pengamatan adalah suatu cara pengumpulan data melalui
pengamatan inderawl, dengan melakukan pencatatan-pencatatan terhadap gejalah-
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gejalah yang terjadi pada objek penelitian secara langsung. Penelitian im di
laksanakan di SMA Muhammadiyah Sungguminasa Kabupaten Gowa yang terdiri

dari 16 siswa. Dengan kata lain pengamatan ini dilakukan pada saat siswa sedang

‘.‘\{\\“"!

LMY .

Untuk mengetahui nilai (N) yang diproleh siswa dipergunakan rumusam berikut

i Skorperolehan
ni: = % 1
o N SkorMaksimal 10
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G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan pelaksanaan pada penelitian ini adalah setelah
pembelajaran M7 pada pembelajaran sosiologi maka, kehadiran, keaktifan,
| \ 1 proses pembelajaran berlangsung

pingkat sesuai dengan Kriteria
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

\
W

i
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Y
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------

Membuat alat bantu pengajaran vang diperlukan. Membuat angket untuk
mengetahul  tanggapan siswa tentang Pembelajaran Micro  Teaching,
Mendesain  alat  evaluasi untuk melihat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal.




b. Pelaksanaan Tindakan

Pada siklus | berdasarkan hasil diskusi dengan observasi diperoleh

bahwa penelitian pada:

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram. Gurwpeneliti membenikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran.




Dan jumlah total 16 orang siswa, yang hadir pada pertemuan ini hanya
16 orang siswa. Dalam kegiatan awal guru memberikan apresiasi dan motivasi

kepada siswa cukup baik, ini dibat dan siswa yang memperhatikan guru. Siswa

M g T
\\\\\\\\uu 'II///
E S

///Qﬁ

///& |
N AL rE

Jawab kepada siswa. Menciptakan masyarakat belajar seperti melalui kegiatan

kelompok atau diskusi. Menghdirkan model sebagai contoh pembelajaran

(ilustrasi).




Kegiatan akhir. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai sebab
terjadinya kelompok sosial. Guru memberikan penilaian kepada siswa. Guru

memberikan tugas

Pada pertemuan ke [I ¢ A 13 orang siswa, yang hadir pada

itan awal ketua kelas

9 \" //, RO\
7 “’ //f’lm\“\\

o, dan »

\ © ’80 ~! <\ g’

sebab terjadinya kelompok sosial

Kegiatan inti. Gurwpenelit memberikan informasi mengenai cin-cin
kelompok sosial Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan

belajar lebih bermakna (apakah dengan cara bekarja sendiri, menemukan

52
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4. Pertemuan Ke IV

Kegiatan awal. Gurw/penelit mempersiapkan kelas untuk ulangan tes.
Guru menjelaskan tujuan ulangan tes.
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Tabel 4.1 Keaktifan Siswa pada Siklus 1

Pertemuan Rata- Persentase
No | Aspek Yang Diamati 1 m lm |1v | Rata | %
j |58 yang """"."'“ 14 13 06 | 827

o \\\m\"n///z

~\\‘

A\\y ‘/ ‘

ke tiga yaitu 15 orang meningkat menjadi | orang (69.3%) vyang melakukan
akufitas negatif selama proses pembelajaran (ribut,main-maindll) dani pertemuan
pertama sampai pertemuan ke tiga vaitu S orang menurun menjadi 2 orang

(13,3%) yang akuf dalam pembelajaran dari pertemuan pertama sampai
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periemuan ke tiga 7 orang memingkat menjadi 15 orang (41.3%) vang
mempersentasikan materi diskusi dan berbicara dengan benar di depan kelas dan

pertemuan pertama sampal pertemuan ke tiga 8 orang meningkat menjadi 9 orang

(3,6%) yang mengajukan tanggaps Cmuan pertama sampal pertemuan ke

tiga 3 orang meningkat &

kelompok akan meningkatkan motivasi, produktivitas. Selain itu, siswa dapat
mandiri dalam memahami isi bacaan yang dipelajan tanpa harus bergantung
kepada guru sebagai salah satu sumber informasi.
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9 | Bahasa yang mudah dan benar v
Menulis di papan tulis bagan yvang v
ezl

Memben kesempatan siswa yntuk

10

1]

\\\\mlm////

\\ Vo

untuk bertanya tentang apa yang belum di mengerti, akhir pembelajan guru
menyimpulkan materi kelompok sosial
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Pada siklus ini dilaksanakan hasil tes belajar yang berbentuk ulangan
hanan setelah selesai penyajian materi untuk siklus | Adapun hasil analisis

skor hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajara Micro teaching dapat

dilihat pada table 4.3 berikut:

:: —v:",' X h c:‘..‘s:ff o :
///%Mﬂ N
77 TR

/4l . N -

frekuensi dan presentase hasil belajar sosiologi siswa sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Siklus 1

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-34 Sangat rendah 0 0
35-54 Rendah ¢4 28

55-64

65-84
85-100 | ¢

standar KKM mata pelajaran  sosiologi di SMA  Muhammadiyah
Sungguminasa Kabupaten Gowa diperoleh distribusi frekuensi dan persentase
(%) ketuntasan belajar sosiologi pada siklus | sebagai berikut



temanya. Oleh karena itu perlu upava selanjutkan  untuk memperbaikinya.

Namun diakhir siklus im0 interaksi siswa mulam meningkat terhadap

penggunaan pembelajaran micro Teaching vang menunjukkan memberikan
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Pada pertemuan ke I1 dari jumlah total 13 orang siswa, yang hadir pada
pertemuan ini sekitar 13 orang siswa pada kegiatan awal ketua kelas

menyiapkan kelas dan guru melakukan pengecekan siswa dengan mengabsen.
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belajar lebith bermakna (apakah dengan cara bekaga sendiri, menemukan
sendiri dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru yang

akan di milikinya) Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membentuk
kelompok 2 atau 3 orang. Guru menyuruh siswa mencatat kelompok sosial
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vang ada di masyarakat. Siswa berdiskusi untuk menulis kelompok sosial.
Melakukan proses tanya jawab kepada siswa. Menghdirkan model sebagai

contoh pembelajaran (ilustrasi). Guru menilai sikap siswa.
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Guru menjelaskan tujuan ulangan tes,




Kegiatan inti. Gurw/peneliti membagikan soal vang telah di siapkan.
Siswa mengerjakan soal yang telah dibagikan oleh guru. Siswa mengumpulkan
pekerjaan kepada guru untuk dinilai.
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Tabel 4.1 Keaktifan Siswa pada Siklus |

Pertemuan Rata- | Persentase

No | Aspek Yang Diamati

ke tiga yaitu 15 orang meningkat menjadi | orang (69,3%) yang melakukan
akufitas negatif selama proses pembelajaran (ribut,main-maindll) dari pertemuan
pertama sampai pertemuan ke tiga yaitu 5 orang menurun menjadi 2 orang

(13,3%) yang aktf dalam pembelajaran dari pertemuan pertama sampai
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pertemuan ke tiga 7 orang meningkat menjadi 15 orang (41,3%) yang
mempersentasikan mateni diskusi dan berbicara dengan benar di depan kelas dari

periemuan pertama sampai pertemuan ke tiga 8 orang meningkat menjadi 9 orang

. produktivitas. Selain itu, siswa dapat
mandin dalam memahami 1si bacaan yang dipelajari tanpa harus bergantung
kepada guru sebagai salah satu sumber informasi.




Hasil tersebut menjadi dasar acuan dilanjutkan pelaksanaan tindakan
ke siklus 11 dengan mengupayakan perbaikan melalui pembelajaran dengan
pembelajaran Micro Teaching.

Berdasarkan hasil p

, e 3
£ Y, K
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/y s :‘ AN
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"l"‘ui iggﬁ\\ N\
AN
Vv

7

6 | Antusian dalam kegiatan mengajar | V
Mengelolah pembelajaran  dengan |
diskusi
8 | Adanya vanasi atau gaya guru v
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9 | Bahasa yang mudah dan benar v
Menulis di papan tulis bagan yang v
di jelaskan
Memben kesempatan siswa untuk |

10

untuk bertanya tentang apa vang belum di mengerti, akhir pembelajan guru
menyimpulkan maten kelompok sosial




Pada siklus ini dilaksanakan hasil tes belajar yang berbentuk ulangan
harian setelah selesai penyajian materi untuk siklus | Adapun hasil analisis
skor hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajara Micro teaching dapat
dilihat pada table 4.3 berikut:

Table 4.3 Statistik

o= se
# SN

P2y

-

ZIAN
2 |

frekuens: dan presentase hasi] belajar sosiologi siswa sebagai berikut:




Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Siklus 1

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0-34 Sungat rendah 0 0
15.54 Rendah 7 28

$5.64 rdang 24
65-84

" L I
2 V "l 14 \\\
:
7. s

SN

f////)l!nii‘i\\\t
s b

Sungguminasa Kabupaten Gowa diperoleh distribusi frekuensi dan persentase

(%) ketuntasan belajar sosiologi pada siklus | sebagai benkut



Tabel 4.5 Deskriptif ketuntasan belajar sosiologi siswa pada siklus 1

No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase”.
I 0-64 Tidak Tuntas 18 72

’ o 63-100 Tuntas 7 28

Jumlah
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||||||||||
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belajar mengajar. Siswa menunjukkan antusias untuk mengikuti pelajaran, di
dalam mengerjakan soal tugas yang diberikan sudah nampak kemandirian.

Kendala utama dalam pelaksanaan siklus | karena kurangnya minat
siswa dalam membaca dan kurangnya proses sosialisasi dengan teman-

75



temanya. Oleh karena itu perlu upaya selanjutkan untuk memperbaikinya.

Namun diakhir siklus ini interaksi siswa mulai meningkat terhadap

penggunaan pembelajaran micro leaching yang menunjukkan memberikan

Dari hasil analisis kualitatif dan kuanutauf terlihat bahwa pada dasarnya
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Pembelajaran Micro Teaching
memberikan perubahan kepada siswa.
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Pada siklus I selama kegiatan pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa
siswa sedikit lebith termotivasi untuk mengikuti pelajaran karena model

pembelajaran vang dibenikan tergolong baru menurut pandangan mereka, meski

'n[//
Y '///
\ i\ 8 ~
—_ :../( :‘ ‘

2. Presentase siswa yang memperhankan materi pada saat pembelajaran
berlangsung pada siklus I sebesar 69.3% pada siklus Il meningkat menjadi
84%




3. Presentase siswa yang melakukan aktivitas negatf selama proses
pembelajaran (main-main, ribut, dll) pada saat pembelajaran berlangsung
pada siklus 1 sebesar 13,3% pada siklus [l menurun menjadi 5,3%.

ketuntasan belajar siswa pada

ketuntasan secara klasikal,

Hal ini juga sempat diamati oleh peneliti pada siklus II ini adalah tingkat

kemandinan siswa dalam belajar cukup baik, dimana pada semula masih banyak
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siswa yang bersandar pada teman-temannya yang lain yang menyebabkan mereka
tidak percaya kepada diri sendini schingga mereka lebih memilih meniru

ringkasan dan pekerjaan temannya, tetapi pada siklus ini rata-rata siswa lebih

baik disekolah maupun dirumah
Penclitian vang relevan di lakukan oleh Edisah 2014 Meningkatkan hasil
belajar sosiologi pada pokok bahasan kelompok sosial melalui pembelajaran




Micro Teaching pada siswa kelas X1 di SMA Muhammadiyah Sungguminasa
Kabupaten Gowa Hasil penelitian menunjukan, penelitian tindakan kelas

pembelajaran Micro Teaching , meningkatkan hasil belajar sosiologi siswa.
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Judul yang sama agar penelitian yang lakukan lebih disempumakan lagi.
3. Bagi pengembangan ilmu, diharapkan penelitian im dapat menambah atau
membenkan manfaat sebagaimana vang diharapkan
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1 sebutkan beberapa contoh kelompok sosial dalam masyarakat?
2 kemukakan beberapa kelompok sosial!
Kunci Jawaban

No

Kunci jawaban

Kelompok primer

sualu kﬂ:dararl yang rml:k:

20

Syari Wtﬂbﬂtﬂkﬂﬂﬂ“kdﬂﬂpﬂlm
m Setiap anggota kelompok harus menyadan bahwa din merupakan
bagian kelompok yang bersanghkutan.
b. Adanya hubungan timbal balik.
¢. Anggota-anggota memiliki kepentingan yang sama, fujuan yang

20




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP)

Nama Sekolah © SMA Muhammadiyah Sungguminasa Kabupaten

No

1. | Kegiatan Awal

a  Apersepsi ‘Kelas dipersiapkan seperti
absensi kebersihan kelas, dan ketenangan

b. Motivasi - siswa di ben penjelasan tentang pokok
pembahasan,pengertian.contoh pemahaman  mateni




mempunyai kesadaran jenis dan ada persamaan kepentingan
anggotanya melakukan hubungan sosial, kontak dan
komunikasi, serta memiliki tkatan orgamisasi formal. Contoh:

Negara, sekolah.

LANGKAH - LANGKAH PEMBELA.

ﬁ ] #
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R ‘\\%\f‘f\‘---y o %

iy

,
0 .
. o
-
-
-

Siswa ditugaskan mencan gambar dan guntingan
korang atau majalah tentang kelompok sosial di

masyarakat
20 Menit




I jelaskan pengertian dinamika kelompok sosial
2 Jelaskan Fungsi dar dinamika kelompok sosial

Kunci Jawaban
No Kunci jawaban Skor
Dinamika kelompok adalah suatu kelompok yang terdin dan dua atau

lebih individu yang memiliki hubungan psikologis secara jelas antara

eriag A
‘ A “

“a
’I}

§
willhf
S e IO ,

U AL -lbl\“. "';li,:\&. " .!.' 'f.' an I

-Siswa melakukan buku teks melalui maten

hubungan antar kelompok sosial.

-Siswa memberikan apresiasi terhadap maten




yang telah mereka baca

-Siswa menelaah buku sumber untuk
memahami hubungan antar kelompok sosial
-Siswa bersama dengan guru menyimpulkan
materi yang telah di baca

60 Menit

Kegiatan Awal
¢ Apersepsi Kelas dipersiapkan seperti
absensi kebersihan kelas, dan ketenangan
d. Motivasi : siswa di beri penjelasan tentang pokok




pembahasan,pengertian,contoh pemahaman - materi
yang akan di pelajari.

20 Menmit

Kegatan Inti
d Guru memulai pelajaran dengan menggali
potennsi siswa Proses perkembangan berbagai




LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan Ke- 8

No

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Ket

Kegiatan Awal
a. Apersepsi

Kelas

'5\“
*\\.,?\,‘

dipersiapkan  seperti

\\\ t‘”l,///

\\\\ \Ak\y /» ’,//

//""v

Proses terbentuknya kelompok sosial 1. Hasrat untuk bersatu dengan
manusia lain di sekitarmya. 2. Hasrat untuk bersatu dengan situasi

alam sekitarnya

20

¥  Keluarga
v Kekerabatan










INSTRUMEN PENELITIAN KUNCI JAWABAN INSTRUMEN

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini !

Jelaskan pengertian kelompok sosial?

Sebutkan ciri-ciri ke lompok sosial?

Jelaskan pengertian kelompok sosial menurut Soejono soekanto !
Sahmkmdmmhmmhmhlompok sosial 7

%‘ ) 777 *u q@»‘; r\\\\\
e /, /L \\
: .;.h;, PN g

2). Tidak terorganisir

3). Tidak ada interaksi secara terus menerus
4). Tidak ada kesadaran berkelompok

5). Kehadirannya tidak konstan







DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI SMA MUHAMMADIYAH
SUNGGUMINASA KABUPATEN GOWA PADA SIKLUS I

NO NAMA HASIL BELAJAR SIKLUS
I
1 Maemunah 50
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DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI SMA MUHAMMADIYAH
SUNGGUMINASA KABUPATEN GOWA PADA SIKLUS If

NO NAMA HASIL BELAJAR SIKLUS
1l
1 Maemunah 65
2 Muhammad Said 80
3 Aisyah 80
4 Indah san 75
5 Sandi 70
6
<

1

s al
11

\ "
12 4

)
13 | M
L)

14 | Kartik
15
16 | Nur Halim R 55
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Tabel Distribusi Nilai Siswa Kelas X1 SMA Muhammadiyah Sungguminasa Kabupaten

Gowa Pada Siklus |
No Xi Fi Xi.Fi (Xi-X) Fi(Xi-X)
1 44 1 44 20,58 2_3.58
2 45 4 180 19,58 78.32
3 50 5 250 14,58 72,90
4 55 3 165 9,58 28,74
5 60 7 420 4,58 32,06
6 64 1 0,58 0,58
7 65 0,42 0.84
8 68 42 3,42
9 70 5,42
10 75 20,84
11 N 4 30,84
12
A
vz
‘ al
Nilas 2
e
) ®
8 = o
*
S = /
AW ‘ b
- 454,
-1
=/12,27891892
=3,504128839

=39




Tabel Distribusi Nilai Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah Sungguminasa Kabupaten

Gowa Pada Siklus 11

No Xi Fi XiFi (Xi-X) Fi (x1-X)
1 55 3 165 19,21 57,63
2 60 1 60 14,21 1421
3 65 155 9,21 64,47
4 70 421 16,84
5 75 0,79 474
6 57,90
7 5395
@
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HASIL OBSERVASIAKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS XI SELAMA
SIKLUS I SMA MUHAMMADIYAH SUNGGUMINASA KABUPATEN GOWA
NO Aspek yang diamati
Skor
1 PRA PEMBELAJARAN
1 | Siswa menempati tempat duduknya masing-masing 3
2 | Kesiapan menerima pembelajaran 3
I | KEGIATAN AWALP
1 | Mampu menjel 2
2 | Menden _ / 3
11 N !
<
N &
U
B
| 49 3
2 a 2
3 4
®
4 Sis ' A ‘ 3
5 Siswa da ngil idak | 3
dalam el
C | Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar
| Adanya interaksi positif saat media pembelajaran diasajikan 2
2 | Ketertarikan siswa terhadap materi yang disajikan meningkat saat media 3
pembelajaran disajikan




3 | Siswa semakin jelas dan konkrit saat penjelasan materi yang disajikan
dengan media pembelajaran
D | Penilaian proses dan hasil belajar
1 | Siswa merasa terbimbing 3
2 | Mampu menjawab pertanyaan guru dengan benar 2
E | Penggunaan bahasa
| | Penjelasan dapat dengan mudah di leh siswa
2 | Siswa tidak menemui 1 etika dijalaskan
materi pelajaran
F | Penutup
b 4
1 |Sis
o
2
A C
\J ()
&
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS XI SELAMA
SIKLUS I1 SMA MUHAMMADIYAH SUNGGUMINASA KABUPATEN GOWA

NO Aspek yang Diamati
Skor
1 PRA PEMBELAJARAN
1| Siswa menempati tempat duduknya ing-masing 3
2 | Kesiapan menerima pembelaj 3
I | KEGIATAN AWAL
1 | Mampu menjel 3
2 3
m
\ A
<
- C
o
B
°
1 9
q
2 m 1
3 ) 4
4 | Sis ikl ' ' 3
5 | Sis _ 3
dalam tekanan
C | Pemanfaatan media pembelajaran/sumber belajar
|| Adanya interaksi positif saat media pembelajaran diasajikan 2
3 | Ketertarikan siswa terhadap materi yang disajikan meningkat saat | 3




media pembelajaran disajikan

3 | Siswa semakin jelas dan konkrit saat penjelasan mater yang disajikan | 3
dengan media pembelajaran

D | Penilaian proses dan hasil belajar

1 Siswa merasa terbimbing 3

Mampu menjawab pertanyaan guru dengan benar 2
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Crtatan:
1. Penelitian dianggap sah setelah melaksanakan ujian proposal
2. Penclitian dilaksanakan minimal 2 bulan
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